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MOTTO 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari segala urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap. 

(QS. Al – Insyirah : 6 - 8) 
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ABSTRAK 

Secara khusus di Indonesia, masih minim keterlibatan laki- laki dalam 

rumah tangga yang berdampak pada menurunnya kualitas kesehatan dan 

meningkatnya angka kematian ibu. Selain itu minimnya keterlibatan laki-laki 

dalam urusan domestik dan pengasuhan berpengaruh pada terjadinya kekerasan 

terhadap perempuan. Budaya patriarki yang sudah terkonstruk secara turun 

temurun  dalam masyarakat merupakan akar permasalahan yang membuat laki-

laki tidak ikut terlibat dalam urusan domestik. Program men care+ atau laki-laki 

peduli adalah program kampanye tentang keterlibatan laki-laki dalam urusan 

keluarga seperti berbagi peran domestik dan pengasuhan anak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses, dinamika dan hasil 

perubahan yang didapatkan oleh anggota komunitas men care+ melalui intervensi 

komunitas oleh LSM Rifka Annisa WCC. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Ngalang Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul dengan menggunakan 

teknik penelitian kualitatif dengan proses pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis 

menggunakan teori interaksionisme simbolik yang digagas oleh Herbert 

Blummer.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa intervensi yang dilakukan oleh LSM 

Rifka Annisa melalui pogram laki-laki peduli (men care+) memberi dampak 

positif bagi masyarakat Desa Ngalang khususnya bagi anggota komunitas. 

Dampak positif tersebut adalah perubahan perilaku. Perubahan tidak akan terjadi 

tanpa adanya proses. Proses yang dilakukan adalah keterlibatan aktif mengikuti 

kegiatan selama tiga tahun dalam dua angkatan. Untuk mencapai perubahan pada 

anggota komunitas terdapat kendala dan dinamika yang harus dihadapi di 

masyarakat.  

Hasil akhir dari program men care+ adalah bergesernya pemahaman 

masyarakat tentang budaya patriarki. Selain itu terdapat dua perubahan relasi. 

Pertama, relasi sosial dalam keluarga. Relasi sosial dalam keluarga seperti 

keterlibatan laki-laki dalam pengasuhan anak, berbagi peran domestik, peluang 

interaksi dan komunikasi pasangan suami isteri, reorientasi sumber daya keuangan 

dan pengalaman penyelesaian masalah dengan refleksi orang lain. Kedua, 

perubahan relasi di luar keluarga yaitu relasi sosial diluar keluarga atau publik 

seperti menciptakan role model bagi masyarakat dan keberanian berpendapat di 

depan umum 

Kata Kunci: Program Men Care+, Intervensi Komunitas, Perubahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Wacana kekerasan terhadap perempuan menjadi perhatian serius bagi 

pemerintah maupun LSM yang bergerak pada program penghapusan kekerasan 

terhadap perempuan. Negara Indonesia merupakan negara dengan keadaan  

kondisi darurat kekerasan terhadap perempuan. angka kekerasan terhadap 

perempuan meningkat dari tahun ke tahun. Data Komnas Perempuan pada 2014 

menunjukkan jumlah kekerasan terhadap perempuan sebanyak 293.220 kasus. 

Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 2013 sebanyak 279.688 kasus.
1
 Jumlah 

kasus kekerasan terhadap perempuan (KTP) tahun 2014 sebesar 293.220 sebagian 

dari data tersebut diperoleh dari data kasus/perkara yang ditangani oleh 359 

Pengadilan Agama di tingkat kabupaten/kota yang tersebar di 30 Provinsi di 

Indonesia yaitu mencapai 280 kasus atau berkisar 96%. Sisanya sejumlah 12.510 

kasus atau berkisar 4% bersumber dari 191 lembaga-lembaga mitra pengada 

layanan yang merespon dengan mengembalikan formulir pendataan yang 

dikirimkan oleh komnas Perempuan.
2
 

Pada dasarnya LSM dan pemerintah berbeda dalam mendefinisikan 

masalah perempuan serta strategi untuk mengatasinya. LSM perempuan melihat 

permasalahan perempuan pada adanya ketimpangan gender dalam struktur sosial, 

sistem sosial, ekonomi , dan politik masyarakat. Pemerintah memandang 

permasalahan perempuan lebih sebagai kekurangan individu. Pandangan 

                                                           
1
http://nasional.tempo.co/read/news/2015/03/07/063647808/indonesia-darurat-

kekerasan-terhadap-perempuan  diakses 28 Oktober 2015 
2
 Lembar Fakta Catatan tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan Tahun 2014 
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pemerintah tersebut berpengaruh pada perumusan kebijakan pemberdayaan 

perempuan yang kurang menyentuh akar persoalan. Oleh karena itu wajar jika 

permasalahan yang dihadapi sulit terselesaikan.
3
 

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat beberapa LSM. LSM 

yang berada di Yogyakarta adalah LSM  Yayasan Annisa Swasti (Yasanti) dengan 

sasaran pemberdayaan adalah kaum buruh dan remaja putus sekolah, LSM 

Sahabat Ibu yang terbentuk dengan tujuan memberikan concern dan recovey 

terhadap korban gempa jogja tahun 2006 dengan sasaran komunitas perempuan, 

program untuk anak-anak dan  program recovey untuk keluarga. Selain itu LSPPA 

(Lembaga studi Pengembangan Perempuan dan Anak) yang fokus pada sosialisasi 

nilai adil gender pada anak melalui lingkungan dan PLIP (Pusat Lembaga 

Informasi Perempuan)  Mitra Wacana yang menyediakan jaringan dan informasi 

pusat data tentang perempuan.  LSM perempuan lainnya adalah LSM Rifka 

Annisa yang fokus penanganan pada kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan 

seperti perkosaan, pelecehan seksual, penganiayaan, dan penganiayaan atau 

pemukulan yang dilakukan suami terhadap istri.
4
 

LSM Rifka Annisa memiliki arti teman perempuan. LSM Rifka Annisa 

adalah organisasi non pemerintah yang berkomitmen pada penghapusan kekerasan 

terhadap perempuan.
5
 LSM Rifka Annisa hadir karena keprihatinan pada 

kecenderungan budaya patriarki. Patriarki berasal dari kata patriarkat yang berarti 

                                                           
3
Ahmad Arif Widianto. LSM DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN (Studi pada LSM 

Yayasan Sahabat Ibu Di Yogyakarta). (Yogyakarta:Jurusan Sosiologi. Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta, 2014) 
4
Ahmad Arif Widianto. LSM DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN (Studi pada LSM 

Yayasan Sahabat Ibu Di Yogyakarta). (Yogyakarta:Jurusan Sosiologi. Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta, 2014) 
5
Rifka Annisa, Company Profile (Yogyakarta: Rifka Annisa WCC,2013) hlm. 5 
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tata kekeluargaan yang sangat mementingkan garis keturunan bapak, arti budaya 

patriarki adalah hasil dari sistem sosial dimana ayah menguasai seluruh anggota 

keluarganya, harta miliknya, serta sumber-sumber ekonomi dan ayah  juga 

membuat semua keputusan penting bagi keluarga.
6
 

Fokus kegiatan yang dilakukan oleh LSM Rifka Annisa adalah  

penanganan kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan. Kasus kekerasan 

terhadap perempuan seperti perkosaan, pemukulan/penganiayaan suami terhadap 

isteri dan pelecehan seksual. Fokus tersebut dimaksudkan untuk memperkuat 

kedudukan perempuan setara dengan laki-laki. Posisi yang kuat akan 

menghindarkan mereka dari tindakan kekerasan. Tujuan ini direalisasikan oleh 

LSM Rifka Annisa melalui serangkaian upaya preventif dan kuratif demi 

membebaskan perempuan dari cengkraman budaya patriarki dan tindak 

kekerasan.
7
 

Data kasus kekerasan oleh LSM Rifka Annisa pada tahun 2009-2014 

menunjukkan bahwa terjadi kekerasan sebanyak 1.754 kasus yang meliputi 

kategori kekerasan terhadap istri, kekerasan dalam pacaran, perkosaan, pelecehan 

seksual, kekerasan dalam keluarga dan trafficking. Kekerasan terhadap istri 

menduduki jumlah terbanyak dengan jumlah 1.256 kasus.
8
 Kategori korban pada 

kekerasan dalam keluarga mencakup isteri, anak dan pembantu. Banyaknya kasus 

kekerasan yang terjadi LSM Rifka Annisa bergerak menjadi advokator. LSM 

                                                           
6
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Semarang: Widya 

Karya, 2005) hlm.363  
7
Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif : Ragam Perspektif Pengembangan dan 

pemberdayaan Masyarakat, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007 ), hlm. 271-272 
8
Dokumen Data Kasus Rifka Annisa Tahun 2009-2014 
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Rifka Annisa merupakan sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat yang bergerak 

dalam isu penghapusan kekerasan terhadap perempuan dan anak.
9
 

Salah satu usaha penghapusan kekerasan adalah dibentuknya beberapa 

desa dampingan yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa 

dampingan berada di Kabupaten Kulon Progo yang terdiri dari Kecamatan 

Pengasih yaitu Desa Karangsari dan Tawangsari dan Kecamatan Sentolo yaitu 

Desa Salamrejo dan Tuksono serta Kabupaten Gunungkidul yang meliputi 

Kecamatan Gedangsari yaitu Desa Ngalang dan Mertelu dan Kecamatan Semin 

yaitu Desa Kemejing dan Mbendung. Desa dampingan dibentuk pada akhir tahun 

2013, pada awalnya terbentuk atas kerjasama LSM Rifka Annisa dengan 

pemerintah daerah. Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan audiensi 

setelah LSM Rifka Annisa melihat data kasus kekerasan yang terjadi di wilayah 

Provinsi Yogyakarta. 

LSM Rifka Annisa kemudian menindaklanjuti dua kabupaten tersebut 

untuk mendapatkan desa yang akan di jadikan sebagai desa dampingan dengan 

melakukan konsultasi meeting pada tingkat kabupaten. Langkah selanjutnya, LSM 

Rifka Annisa melakukan negosiasi pada tingkat kecamatan. Setelah itu LSM 

Rifka Annisa melakukan negosiasi dengan pemerintah  desa yang telah terpilih. 

Dalam memilih desa dampingan ada beberapa hal penting yang menjadi 

pertimbangan. Pertimbahan yang dilakukan adalah letak geografis/akses dan 

kondisi sosial, budaya, masyarakat.
10

 

                                                           
9
Wawancara dengan Ratna, Pustakawan LSM Rifka Annisa, pada 25 Agustus 2015 

10
Wawancara dengan Abdur Rochim, Community Organizer LSM Rifka Annisa, pada 

25 Agustus 2015 
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Program yang dijalankan oleh Rifka Annisa di desa dampingan adalah 

laki-laki peduli (men care+). Program laki-laki peduli adalah bagian dari 

kampanye global men care+ yang mempromosikan keterlibatan laki-laki dalam 

pengasuhan anak serta peningkatan kesehatan ibu dan anak. Laki-laki yang 

terlibat dalam pengasuhan anak dan pekerjaan  domestik diharapkan dapat 

menurunkan angka kekerasan terhadap perempuan. Selain  itu, laki-laki 

diharapkan bisa berperan sebagai mitra perempuan yang anti kekerasan, sebagai 

ayah yang peduli dan pengasuh yang berbagi tanggung jawab untuk mencapai 

kualitas hidup keluarga yang lebih sehat dan setara.
11

 Program men care+  secara 

internasional didukung oleh Kementrian Luar Negeri Belanda yang  

diimplementasikan oleh Promundo dan Rutgers, dan pertner organisasi di empat 

negara yaitu Brazil, Rwanda, Indonesia dan Afrika Utara.
12

 

Program laki-laki peduli ada di setiap wilayah desa dampingan. Program 

tersebut sudah berjalan selama tiga tahun sejak tahun 2013. Masyarakat yang 

menjadi target adalah 20 orang ayah muda, 20 orang ibu muda dan 20 orang 

remaja laki-laki. Proses perekrutan anggota dampingan  dilakukan dengan 

mengadakan pertemuan sekali dalam setiap bulan. Dari 20 anggota tersebut Rifka 

Annisa bekerjasama dengan kecamatan dan kelurahan setempat untuk mengambil 

                                                           
11

http://www.rifka-annisa.org/id/berita/berita-umum/item/394-talkshow-laki-laki-

peduli-%E2%80%9Cketerlibatan-ayah-dalam-pengasuhan-anak%E2%80%9D, diakses pada 8 

Oktober 2015  
12

http://men-care.org/what-we-do/programming/mencareplus/ diakses pada 27 Oktober 

2015 

http://www.rifka-annisa.org/id/berita/berita-umum/item/394-talkshow-laki-laki-peduli-%E2%80%9Cketerlibatan-ayah-dalam-pengasuhan-anak%E2%80%9D
http://www.rifka-annisa.org/id/berita/berita-umum/item/394-talkshow-laki-laki-peduli-%E2%80%9Cketerlibatan-ayah-dalam-pengasuhan-anak%E2%80%9D
http://men-care.org/what-we-do/programming/mencareplus/
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daftar nama yang telah direkomendasikan. Kegiatan yang dilakukan setiap 

pertemuan adalah diskusi aktif dengan anggota kelompok. 
13

 

Program laki-laki peduli (men care+) secara besar memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran gender serta kesehatan ibu dan anak. Gender dalam 

masyarakat selama ini dipahami sebagai pemikiran yang dianggap bahwa 

perempuan melawan laki-laki. Dalam hal ini LSM Rifka Annisa berusaha untuk 

memberikan pemahaman bahwa laki-laki bisa terlibat dalam ranah domestik dan 

pengambilan keputusan.
14

  

Program men care+ dilatarbelakangi bahwa terjadinya kekerasan adalah, 

dengan keadaan norma sosial masyarakat yang menunjukkan laki-laki merupakan  

sosok yang  kuat dan gigih selain itu laki-laki hanya bertugas mencari nafkah, 

akan tetapi pada sisi lain perempuan di masyarakat patriarki tidak memberi ruang 

untuk laki-laki berperan dalam ranah domestik. Melakukan pekerjaan rumah serta 

pengasuhan anak merupakan tanggung jawab seorang isteri. 
15

 Selain budaya 

patriarki khusus di Indonesia masih minim keterlibatan laki-laki yang berdampak 

pada menurunnya kesehatan ibu dan meningkatnya angka kematian ibu.
16

 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan DIY, angka kematian ibu mencapai 

40 kasus pada 2014, dari sebelumnya 46 kasus di 2013.  Angka pada tahun 2013 

tersebut sama dengan angka kematian ibu pada 2012. Tahun 2014, di Yogyakarta 

hanya terdapat dua kasus kematian ibu dari tahun sebelumnya ada sembilan kasus. 

                                                           
13

Wawancara dengan Ani Rufaida, Community Organizer LSM Rifka Annisa pada 25 

Agustus 2015 
14

Wawancara dengan Ani Rufaida, Community Organizer LSM Rifka Annisa pada 25 

Agustus 2015 
15

Hasyim Nur, dkk, Menjadi Laki-laki, (Yogyakarta: Rifka Annisa, 2011) 
16

http://lakilakipeduli.org/tentang-kami/mengapa, diakses pada 29 Februari 2016 

http://lakilakipeduli.org/tentang-kami/mengapa
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Kulonprogo terdapat lima kasus, sedangkan Gunungkidul tujuh kasus. Kabupaten 

Gunungkiduladalah salah satu kabupaten dengan angka kematian ibu dan angka 

kematian bayi tertinggi, tingginya AKI di kabupaten Gunungkiduldisebabkan 

beberapa hal antara lain kehamilan terlalu muda, terlalu tua, terlalu sering dan 

banyak.
17 

 

Berdasarkan masalah tersebut, dengan dilaksanakannya program men 

care+ yang dijalankan oleh LSM Rifka Annisa maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang bagaimana upaya Rifka Annisa dalam melakukan pendampingan 

terhadap masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses program men care+ yang terjadi di Desa Ngalang 

Kecamatan Gedangsari? 

2. Bagaimana dampak dari program  men care+ terhadap perilaku 

masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian yang akan 

dilakukan ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi proses pelaksanaan program mencare+ di 

Desa Ngalang Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul. 

                                                           
17

http://daerah.sindonews.com/read/953935/22/angka-kematian-ibu-di-diy-masih-tinggi-

1421861087, diakses pada 29 Februari 2016 

http://daerah.sindonews.com/read/953935/22/angka-kematian-ibu-di-diy-masih-tinggi-1421861087
http://daerah.sindonews.com/read/953935/22/angka-kematian-ibu-di-diy-masih-tinggi-1421861087
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2.  Untuk mengidentifikasi dampak dari program men care+ terhadap 

perilaku di Masyarakat Desa Ngalang Kecamatan Gedangsari 

Kabupaten Gunungkidul. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat secara 

akademis dan manfaat secara praktis, kedua manfaat tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara akademis, memberikan pemahaman lebih mendalam 

tentang pentingnya proses kampanye perubahan sosial dengan 

menggunakan kajian Sosiologi Gender. 

2. Manfaat secara praktis, bagi pihak LSM Rifka Annisa dan LSM lain 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

dalam menjalankan program pada masyarakat dampingan dan sebagai 

refleksi bagi organisasi masyarakat sipil yang bergerak dalam program 

penghapusan kekerasan terhadap perempuan. Serta untuk masyarakat 

Desa Ngalang penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai proses pendampingan 

masyarakat.  

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang akan dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Pertama Skripsi oleh Devi Irine Fitria
 18

 yang berjudul. Partisipasi Laki-

laki Dalam Program KB (Studi Analisis Gender Tentang Partisipasi Laki-laki 

Dalam Program KB) di Kelurahan Serengan Kecamatan Serengan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Terkait partisipasi laki-laki di dalam 

program KB di Kelurahan Serengan menunjukkan bahwa partisipasi yang telah 

dilakukan oleh akseptor pria terjadi secara sukarela tanpa paksaan dari orang lain 

dan terkait dengan penggunaan kontrasepsi (kondom dan vasektomi) adalah 

menggunakan perspektif gender. Mereka beralasan bahwa menggunakan 

kontrasepsi karena mereka berpikir bahwa KB adalah kewajiban bersama antara 

suami dan istri. Pengungkapan kerjasama yang mereka lakukan digambarkan 

dalam dimensi reproduksi yang mereka lakukan adalah kerjasama antara suami 

dan istri, oleh sebab itu, untuk urusan penggunaan kontrasepsi tidak akan adil jika 

suami hanya menuntut istrinya saja dalam penggunaan kontrasepsi tersebut. 

Analisis penelitian ini juga dilengkapi dengan penggunaan paradigma 

definisi sosial dalam menganalisis tindakan akseptor di dalam penggunaan 

kontrasepsi yang merupakan tindakan sosial yang diarahkan kepada orang lain. 

Tindakan pemakaian kontrasepsi yang dilakukan oleh suami di arahkan untuk 

istri. Di dalam penelitian ini juga menggunakan analisis dengan teori aksi. Teori 

aksi yaitu berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh akseptor pria di dalam 

penggunaan kontrasepsi, merupakan kesadaran pribadi yang timbul dari dalam 

diri akseptor dengan tujuan untuk mensejahterakan istri dan keluarga. 

                                                           
18

Devi Irine Fitria, Partisipasi Laki-laki Dalam Program KB (Studi Analisis Gender 

Tentang Partisipasi Laki-laki Dalam Program KB) di Kelurahan Serengan Kecamatan Serengan, 

(Surakarta, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret, 

2010) 
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Kedua Skripsi Any Sundari
 19

 yang berjudul Pemaknaan diri Klien laki-

laki Pasca Konseling Laki-laki dalam Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di 

Rifka Annisa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis. Hasil penelitian menunjukan kekerasan yang 

dilakukan oleh laki-laki terbentuk karena bentuk pengetahuan yang melekat dalam 

diri mereka sebagai sebuah cara hidup yang sudah diatur dalam keseharian 

sebagai obyektifikasi. Melakukan kekerasan adalah wajar karena sejak kecil laki-

laki hidup dalam lingkaran kekerasan dalam keluarga dan mengalami konflik 

dalam diri mereka ketika tidak berhasil mencapai konstruksi budaya masyarakat 

bagaimana menjadi laki-laki ideal.  

Bentuk eksternalisasi untuk mengubah kekerasan dilakukan oleh mereka 

setelah istri mereka melaporkan KDRT yang mereka alami ke Rifka Annisa. 

Mereka terdorong melakukan penyesuaian dan negosiasi terhadap kondisi konflik 

ini karena alasan mereka tidak ingin berpisah dari pasangan karena jika berpisah 

maka artinya mereka gagal mengontrol istri, mereka takut untuk jauh   dari anak-

anak dan tekanan hukum melalui mandatory konseling menjadi hal yang 

mendasari pertimbangan laki-laki untuk menyesuaikan diri dengan 

pasangan.Pasca konseling mereka merefleksikan konsep diri mereka sebagai laki- 

laki yang dipengaruhi oleh konstruksi budaya masyarakat, yang memberi mereka 

legitimasi untuk melakukan kekerasan. Mereka membandingkan efek positif 

ketika mereka tidak hidup dalam lingkaran kekerasan, meyakinkan diri mereka 

bahwa mereka sejatinya tidak seperti itu dan bisa berubah. Menginternalisasi 

                                                           
19

Any Sundari, Pemaknaan diri Klien laki-laki Pasca Konseling Laki-laki dalam Kasus 

Kekerasan Dalam rumah Tangga Di Rifka Annisa, (Yogyakarta, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gajah Mada, 2014) 
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konsep diri untuk tidak lagi melakukan kekerasan terdorong oleh motivasi dari 

keluarga (istri dan anak) bahwa ia bisa berubah dan ini sangat berarti bagi laki- 

laki. Dorongan ini tercermin dalam sikap dan perilaku laki-laki yang bisa 

mengelola emosi, berbagi peran dan memberi ruang bagi perempuan untuk bisa 

berkembang. Pada tahap internalisasi pasca konseling, dapat diketahui bahwa 

laki- laki memiliki ruang untuk melakukan dekonstruksi terhadap pemaknaan diri 

mereka sebagai  laki-laki  sebagai  langkah  awal  membentuk  konstruksi  

berpikir, bersikap dan berperilaku tanpa mempergunakan kekerasan. 

Ketiga Skripsi Fauzia
20

 yang berjudul Kekerasan Rumah Tangga Dalam 

Kacamata Laki-Laki Di Kelurahan Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, 

Yogyakarta (Studi Program Pelibatan Laki-Laki Di LSM Rifka Annisa Woman 

Crisis Center Pada Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan interpretative. 

Melihat peliknya permasalahan yang ada di Kelurahan Cokrodiningratan maka 

dapat disimpulkan bahwa kekerasan tidak hanya karena kehendak dari laki-laki 

saja. Ada tekanan yang mendorong laki-laki melakukan hal-hal tersebut. 

Budaya patriarki yang kental di Indonesia membuat laki-laki 

menjalankan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Adanya pembakuan 

sosok laki-laki yang sempurna dimasyarakat membuat laki-laki berlomba-lomba 

menjadi yang terbaik dan ketika mereka tidak dapat menjadi sosok yang 

diharapkan dan mendapat tekanan baik dari masyarakat disekelilingnya maupun 

                                                           
20

Fauzia, Kekerasan Rumah Tangga Dalam Kacamata Laki-Laki Di Kelurahan 

Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta (Studi Program Pelibatan Laki-Laki Di Lsm 

Rifka Annisa Woman Crisis Center Pada Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga), (Yogyakarta, 

Jurusan Pembangunan sosial dan Kesejahteraan (Sosiatri) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

Universitas Gajah Mada,2014) 
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keluarga maka emosi mereka akan memuncak dan untuk melampiaskannya 

mereka sering kali melakukan kekerasan terhadap istrinya ataupun 

melampiaskannya pada judi atau minum minuman keras. Terjadinya kekerasan 

masa yang berasal dari gossip atau pergunjingan di masyarakat yang tidak 

disadari oleh korban mau pun pelaku (masyarakat/massa). Konsep kekerasan yang 

ada dan diusung oleh LSM maupun pemerintah selama ini belum dapat 

menyelesaikan kasus kekerasan dalam rumah tangga, permasalahan KDRT 

semakin tinggi dari tahun ke tahun. Konsep kekerasan yang bersifat umum dan 

dianggap dapat diaplikasikan diseluruh wilayah atau tempat dirasa tidak efektif. 

Adanya konsep kekerasan yang telah dimiliki masyarakat sendiri, khususnya 

menurut subjektifitas laki-laki, sehingga mereka mengabaikan konsep-konsep 

umum yang ada dan diusung oleh pemerintah atau institusi lokal. 

Keempat, Thesis Agung Wibowo
21

 yang berjudul Pemaknaan  

Maskulinitas (Kajian Sosiologis Tentang Pemaknaan Maskulinitas Laki-Laki Di 

Kota Surakarta. Penelitian ini di desain sebagai penelitian kualitatif interpretative. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan maskulinitas yang  diwujudkan  

dalam simbol, sikap dan perilaku laki-laki di Kota Surakarta tidak tunggal, 

beragam dan bervariasi, dipengaruhi dimensi-dimensi internal maupun dimensi 

eksternal. Pemaknaan maskulinitas dalam perspektif interaksionisme simbolik 

sangat  tergantung dengan subyek dan ruang interaksi yang sedang dihadapi. 

Maskulinitas hegemonik melalui konstruksi maskulinitas budaya Jawa, dipelihara 

                                                           
21

Agung Wibowo, Pemaknaan  Maskulinitas (Kajian Sosiologis Tentang Pemaknaan 

Maskulinitas Laki-Laki Di Kota Surakarta. (Yogyakarta, Jurusan Sosiologi Program Pasca Sarjana 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gajah Mada, 2013) 
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oleh media dan negara dengan mengutamakan konstruksi patriarki. Perubahan 

pemaknaan maskulinitas karena adanya momentum peralihan perjalan kehidupan 

laki-laki, yaitu momentum memiliki pacar dan pernikahan. Laki-laki yang belum 

menikah, memposisikan diri sebagai individu bebas ketika menunjukkan 

maskulinitasnya, sedangkan laki-laki yang sudah menikah melekatkan citra 

dirinya dengan peran dan posisi laki-laki sebagai kepala rumah tangga ketika 

menunjukkan  maskulinitasnya. 

Kelima, Thesis Munte Masda
22

 yang berjudul Perspektif perempuan 

terhadap otoritas laki-laki di bidang produksi dan reproduksi dalam komunitas 

pedesaaan Batak Toba. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

dengan menggunakan pemaparan secara diskriptif dan interpretatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, biarpun diberbagai belahan bumi 

pengakuan atas kesamaan kemanusiaan tampak mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pengakuan ini juga berlaku atas kemampuan kaum perempuan sebagai 

manusia yang memiliki potensi sejajar dengan kaum laki- laki, namun kesetaraan 

dalam otoritas antarmanusia belum mencapai tahap ideal, khususnya di daerah 

pedesaan Batak Toba. Dalam masyarakat Batak Toba, masih banyak dijumpai 

tindakan ketidakadilan yang menimpa kaum perempuan. Kedua, kaum perempuan 

Batak Toba merupakan salah satu kaum yang tersisih serta masih mengalami 

subordisasi, diskriminasi bahkan kekerasan baik dari segi fisiklahiriah maupun 

psikisbatiniah. Tindakan yang tidak berpihak pada kaum perempuan terjadi 

                                                           
22

Munte Masda, Perspektif perempuan terhadap otoritas laki-laki di bidang produksi 

dan reproduksi dalam komunitas pedesaaan Batak Toba. (Yogyakarta, Jurusan Sosiologi Program 

Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gajah Mada, 2006) 
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khususnya dalam bidang produksi dan reproduksi, yakni dari pribadi, keluarga 

(suami), tempat kerja dan masyarakat. Ketiga, penderitaan dan ketidakadilan yang 

masih dialami oleh kaum perempuan Batak Toba merupakan kenyataan dari 

peneguhan budaya masyarakat yang memberikan peluang besar kepada kaum 

laki- laki untuk memiliki otoritas. Peneguhan yang membuat perempuan makin 

terpinggirkan dilegitimasi oleh tradisi, budaya, adat istiadat, peraturan dan agama 

yang berlaku. Keempat, ketimpangan ini diwariskan dari generasi ke generasi oleh 

budaya otoritas, yaitu patriarki. Kenyataan ini sering kali menempatkan kaum 

perempuan Batak Toba dalam posisi lemah dan dilemahkan dan akhirnya kaum 

perempuan makin terpinggirkan. Keterpurukan posisi kaum perempuan telah 

mematikan potensi dan kemampuannya sebagai manusia yang harus dihargai. 

Berdasarkan hasil lima penelitian yang sudah ada di atas belum ada 

penelitian yang menyentuh wilayah kajian yang peneliti lakukan. Penalitian yang 

dilakukan akan fokus terhadap proses dan dinamika perubahan sosial masyarakat 

dalam program men care+, dimana LSM Rifka Annisa dalam melakukan 

pendampingan di masyarakat di Desa Ngalang melalui  program men care+
 

mencakup bagaimana proses men care+ berjalan selama tiga tahun yang telah 

dilakukan oleh 20 komunitas ayah, ibu dan remaja laki-laki yang sudah 

dilaksanakan oleh  dua angkatan di Desa Ngalang Kecamatan Gedangsari. Setelah 

dilaksanakan program selama tiga tahun program men care+ memperoleh hasil 

yang sesuai dengan tujuan program men care+ bahkan melampaui dari tujuan 

program men care+ itu sendiri. Tujuan yang telah dicapai adalah dalam bentuk 

perubahan sosial dalam kehidupan rumah tangga dan masyarakat.  Akan tetapi 
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perubahan tidak akan berhasil tanpa proses yang telah terjadi. Proses perubahan 

terjadi tidak terlepas dari interaksi individu-individu yang terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang terlaksana melalui program men care+. 

Interaksi sosial dalam komunitas terjadi karena pengorganisasian oleh 

LSM Rifka Annisa. Pengorganisasian masyarakat akan berhasil dengan adanya 

partisipasi masyarakat untuk terlibat aktif. Katerlibatan aktif dalam kegiatan 

merupakan penentu utama keberhasilan program, akan tetapi pada jalannya 

program men care+ tidak semua masyarakat yang dipilih terlibat aktif. Selain itu 

hambatan yang terjadi dalam pengorganisasian masyarakat adalah tidak adanya 

kemauan dari masyarakat untuk melakukan perubahan karena faktor budaya 

patriarki. Budaya yang kental pada masyarakat desa Ngalang membuat individu-

individu tidak ikut serta aktif atau melanjutkan krgiatan program men care+. 

Setelah tiga tahun melakukan pendampingan masyarakat melalui program men 

care+ di desa Ngalang LSM Rifka Annisa dinilai berhasil dalam mengadvokasi 

masyarakat. Advokasi dilakukan melalui kegiatan seperti pertemuan rutin setiap 

bulan untuk diskusi, out bond, workshop, couple meeting, youth camp, dll. 

Kegiatan tersebut berdampak pada perubahan sosial masyarakat terutama oleh 

komunitas ayah dan ibu. Perubahan yang terjadi memberikan dua manfaat yaitu, 

pertama relasi sosial dalam keluarga seperti keterlibatan laki-laki dalam 

pengasuhan anak, berbagi peran domestik, peluang interaksi dan komunikasi 

pasangan suami isteri, reorientasi sumber daya keuangan dan pengalaman 

penyelesaian masalah dengan refleksi orang lain. Manfaat kedua yaitu relasi sosial 
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diluar keluarga atau publik seperti menciptakan role model bagi masyarakat dan 

keberanian berpendapat di depan umum.  

F. Kerangka Teori 

Melalui kerangka teoritis jalannya penelitian secara keseluruhan dapat 

diketahui secara jelas dan terarah. Selain itu kerangka teoritis juga dapat 

membantu pembentukkan kerangka pemikiran terhadap penelitian.
23

 Untuk 

menganalisis penelitian yang dilakukan tentu dibutuhkan pemetaan yang jelas 

dalam membedah fakta sosial yang ada di lapangan. Pada konteks ini digunakan 

teori dari pada tokoh-tokoh sosiologi sebagai pisau analisis untuk menguraikan 

fakta sosial yang ada di lapangan. Penelitian ini menggunakan teori 

Interaksionalisme Simbolik untuk mengungkap program men care+ dengan 

kegiatan yang sudah terlaksana sehingga berdampak pada perubahan positif dalam 

masyarakat.  

Teori Interaksionalisme Simbolik memandang manusia sebagai aktor 

dalam  realitas sosial. Proses interaksi sosial secara simbolik adalah dengan 

mengomunikasikan arti terhadap orang lain yang terlibat. Dalam interaksi sosial, 

para aktor terlibat dalam proses saling mempengaruhi.
24

 Teori interaksionalisme 

simbolik menjelaskan  mengenai  interaksi  sosial  dan tindakan  sosial yang  

dalam prosesnya. Interaksi sosial adalah hubungan antar individu dengan saling 

mempengaruhi dan terdapat hubungan timbal balik.
25

 Tindakan sosial menurut 

Max Weber terjadi ketika tindakan atau perilaku individu dengan melibatkan 

                                                           
23

Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm.40. 
24

George Ritzer, dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern edisi Keenam,  

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup), hlm. 294 
25

Tri dayakisni, Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2009), hlm. 105 
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proses pemikiran yang menimbulkan makna sehingga terjadinya stimulus dan 

respon.
26

 

Interaksionalisme Simbolik merupakan suatu perspektif, suatu sudut 

pandang, yang membimbing cara bagaimana orang melihat dunia kehidupan 

sosial. Norma- norma, nilai-nilai sosial dan makna dari simbol-simbol itu 

memberikan pembatasan terhadap tindakannya, namun dengan kemampuan 

berpikirnya  manusia mempunyai kebebasan untuk menentukan tindakan dan 

tujuan-tujuan yang hendak dicapainya. Blummer menjelaskan, Interaksionisme 

Simbolik bertumpu pada tiga premis: 

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 

ada pada sesuatu itu bagi mereka. 

2. Makna tersebut berasal dari  interaksi sosial dengan orang lain. 

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 

berlangsung.
27

 

Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik yang berguna 

untuk memahami perilaku anggota komunitas men care+, yang menjadikan 

program men care+ sebagai kegiatan untuk proses perubahan sosial. Ketiga 

premis diatas menjelaskan anggota komunitas men care+ bertindak  pada 

pertemuan satu bulan sekali untuk melakukan kegiatan diskusi selama dua jam. 

Makna tersebut berasal dari proses pertemuan pada kegiatan program men care+ 

yang dilakukan oleh anggota komunitas men care+ yaitu komunitas ayah dan 

                                                           
26

George Ritzer, dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Social Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, ), hlm. 

136 
27

Margaret M.Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), hlm. 

258 
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komunitas ibu yang fasilitasi oleh LSM Rifka Annisa. Kegiatan tersebut 

dilakukan dengan melakukan diskusi setiap satu bulan sekali dengan 

menggunakan pendekatan reflektif. Pendekatan reflektif yaitu pendekatan yang 

memberi ruang kepada anggota komunitas men care+ untuk merefleksikan 

pengalaman dalam kehidupan. 

Pendekatan reflektif bertujuan untuk mendorong keterlibatan anggota 

komunitas secara aktif. Pendekatan reflektif dilakukan dengan pemberian materi 

oleh fasilitator kemudian anggota komunitas merefleksikan sesuai kehidupan 

pribadi tentang keluarga. Kemudian makna-makna yang ditangkap 

disempurnakan dengan pemahaman ilmu yang diberikan oleh fasilitator selama 

diskusi. Selain itu dari kegiatan sharing terjadi pemecahan suatu masalah atau 

solusi  dari sebuah permasalahan sehingga terwujudnya hasil yaitu perubahan 

pada anggota komunitas men care+ 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 

Lofland dan Lofland, 1984, sumber data utama dari penelitian kualitatif berasal 

dari kata-kata dan tindakan dari individu-individu yang akan diamati. Sedangkan 

data-data tambahan lainnya berupa dokumen baik itu berupa data tertulis, foto 

maupun data statistik. Penelitian ini, kalau dilihat dari sumbernya, ada dua jenis 

data yang dapat digunakan, yaitu:  

a. Data Primer, yaitu data-data lapangan yang dapat diperoleh dari 

lapangan. Data ini berkaitan langsung dengan objek penelitian. 
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b. Data Sekunder, yaitu data-data yang dapat diperoleh dari dokumen-

dokumen yang ada dalam lembaga, institusi, organisasi atau 

masyarakat yang diteliti.
28

 

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mengetahui secara jelas dan 

valid bagaimana proses program men care+ yang dilakukan oleh LSM Rifka 

Annisa melalui komunitas ayah, ibu dan remaja laki-laki di Desa Ngalang yang 

sudah memperoleh banyak hasil yang positif bagi masyarakat Desa Ngalang.  

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian di lakukan di LSM Rifka Annisa dan Desa dampingan 

LSM Rifka Annisa yang yang terletak di Desa Ngalang Kecamatan Gedangsari. 

Alasan peneliti untuk memilih lokasi tersebut adalah karena Desa Ngalang 

merupakan desa binaan dari program men care+ oleh LSM Rifka Annisa. 

Partisipasi masyarakat Desa Ngalang yang terbuka merupakan penentu utama 

keberhasilan program. Selain itu dukungan dari pemerintah desa sangat 

berpengaruh pada keberhasilan program.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data  yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melihat, mengamati dan mencermati setiap perilaku yang dilakukan objek.
29
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Observasi dilaksanakan dengan mengamati dan menggali data selama proses 

penelitian pada rentang waktu dua bulan yaitu .  Beberapa temuabulan November 

2015 sampai bulan Januari 2016. Observasi telah dilakukan dengan hasil 

diantaranya adalah bagaimana kondisi lapangan baik dari segi geografis, 

hubungan sosial masyarakat, dan berbagai kegiatan program men care+ seperti 

diskusi komunitas, dan evaluasi FGD dua kecamatan di Kabupaten Gunung Kidul.  

b. Wawancara  

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab melalui tatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara.
30

 Wawancara dilakukan di kantor LSM Rifka 

Annisa  WCC di Yogyakarta dan Desa Ngalang Kecamatan Gedangsari 

Kabupaten Gunungkidul. Subyek yang terpilih untuk diwawancara berjumlah 30 

orang yang terdiri dari 2 orang dari LSM Rifka Annisa yaitu Program Officer dan 

Community Organizer Program Men Care+
 

untuk wilayah desa Ngalang 

Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul, dan 8 orang komunitas ayah, 10 

orang komunitas ibu dan 10 orang komunitas remaja laki-laki.  

Akan tetapi pada perjalanannya peneliti memilih wawancara mendalam 

dan lebih intens kepada komunitas ayah dan ibu saja karena pada program men 

care+ keterlibatan ayah sangat penting dalam kehidupan keluarga dalam hal 

berbagi peran dan pengasuhan serta kesehatan. Tujuan dari pemilihan informan 

tersebut adalah dari permasalahan yang terjadi di masyarakat Desa Ngalang untuk 
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kategori komunitas laki-laki yang mayoritas laki-laki adalah penganut budaya 

patriarki dan tidak memahami pentingnya keterlibatan laki-laki dalam hal 

pengasuhan anak, pekerjaan rumah tangga atau urusan domestik serta komunikasi 

suami istri untuk itu peneliti perlu untuk pengumpulan data terkait dinamika 

kehidupan komunitas dari awal program men care+ sampai program men care+ 

selesai yang menghasilkan banyak perubahan yang sangat positif untik 

masyarakat dusun ngalang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa 

dokumen yang berhubungan dengan profil lokasi penelitian yang meliputi data 

monografi/profil Desa Ngalang yang diperoleh dari pemerintah desa serta 

dokumentasi kegiatan program men care+. Dokumentasi yang di dapatkan berupa 

data yang berkaitan dengan kondisi dan kegiatan program komunitas men care+ , 

seperti data anggota komunitas yang aktif dalam kegiatan, modul kegiatan dan 

dokumentasi foto kegiatan men care+ di Desa Ngalang Kecamatan Gedangsari 

Kabupaten Gunungkidul. 

4. Metode Analisis Data ditafsirkan maknanya. 

Menurut Lexy J . Moeloeng analisis data merupakan suatu proses 

penyusunan data agar dapat diketahui dan ditafsirkan maknanya.
31

 Metode 

analisis atau pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode yang 

digagas oleh Miles dan Hubermas (1984). Miles dan Hubermas mengemukakan 
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ada 3 tahapan dalam proses analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), 

penyajian data (display data) dan kesimpulan (conclusion drawing/ verification)
32

 

a. Tahap reduksi data (data reduction) 

Reduksi data berarti merangkum dan memilih data-data pokok yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi merupakan tahap pemilihan dan 

penyederhanaan data yang telah diperoleh. Reduksi  data digunakan untuk 

mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya.
33

 Pengumpulan data yang 

dilakukan adalah pengumpulan data dari lapangan. Hal ini berlangsung selama 

proses penelitian tersebut dilakukan. Data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 

adalah data yang diperoleh melalui wawancara dan hasil data yang diperoleh 

merupakan data yang masih bersifat kasar. 

b. Tahap penyajian data (data display) 

Penyajian data yaitu kumpulan informasi yang telah tersusun. Menurut 

Miles dan Hubermas dalam menyajikan data yang sering digunakan adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Selain itu juga bisa dalam bentuk tabel, grafik, 

matrik, network (jaringan kerja), chart dan sejenisnya. Penyajian data ini akan 

dapat mempermudah memahami kejadian atau peristiwa dan mempermudah 

dalam melakukan langkah kerja selanjutnya.
34
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c. Tahap kesimpulan (conclucion drawing/ verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

bersifat sementara. Jika dalam penyajian data belum didukungdengan hasil data 

yang kuat dari proses penelitian. Kesimpulan ini akan mengalami perubahan jika 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung atau memperkuat akan data yang telah 

disimpulkan sementara tersebut.
35

 

Dari ketiga tahapan yang telah disampaikan oleh Miles dan Hubermas 

(1984) adalah dari data yang telah dikumpulkan melalui wawancara akan 

ditampilkan berdasarkan aspek-aspek yang telah dikategorikan untuk membahas 

bagaimana proses program men care+ di Desa Ngalang berjalan dan hasil yang 

ditemukan dari program men care+ Selanjutnya, data-data tersebut dipilah-pilah 

sesuai dengan kategorisasi yang telah dibuat untu menjelaskan bagaimana proses 

dan hasil dari program men care+ di desa Ngalang. Terakhir, dengan 

memanfaatkan kerangka teori yang sudah dibuat, analisis akan dikerucutkan pada 

kesimpulan yang diharapkan mampu menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini. 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan suatu kerangka penelitian dan menindaklanjuti 

penulisan selanjutnya, maka peneliti membuat sistematika sederhana yang akan 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian atau bab. Setiap bab terdiri dari 

beberapa sub bab yang merupakan suatu eksplorasi dari semua isi kandungan 

penelitian. Pembagian bab dan sub bab tersebut bertujuan untuk memudahkan 

pembahasan daam penulisan dan analisa data, telaah masalah-masalah dan 

temuan-temuan yang telah ada, agar lebih mendalamdan komprehensif, sehingga 

artinya lebih mudah dipahami. 

BAB I berisi pendahuluan yang membahas latarbelakang, rumusan 

masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sitematika penulisan. 

BAB II berisi profil lokasi penelitian Desa Ngalang, Kecamatan 

Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul yang meliputi kondisi Geografis, kondisi 

demografis, kondisi agama, sosial dan budaya, gambaran umum program men 

care Di Desa Ngalang, dan profil informan. 

BAB III merupakan pembahasan program men care+ Di Desa Ngalang 

Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul yang membahas sekilas tentang 

program men care+
 
dan program men care+ di Desa Ngalang, Kecamatan 

Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul yang berisi sejarah program Men Care+ Di 

Desa Ngalang, kondisi masyarakat ngalang sebelum ada program men care+, 

kegiatan men care+ Di Desa Ngalang, perubahan perilaku masyarakat setelah 
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mengikuti program men care+, masyarakat mulai merasa coming out, kendala 

perubahan di masyarakat dan keberhasilan program men care+. 

BAB IV merupakan analisis makna perubahan komunitas ayah dan ibu 

dalam program men care+
 
oleh LSM Rifka Annisa di Desa Ngalang yang 

membahas makna perubahan komunitas ayah dan ibu program men care+ dalam 

teori interaksionisme simbolik, makna dalam konteks islam. 

BAB V merupakan penutup berisi kesimpulan pemaparan yang telah 

dianalisis, serta saran-saran  yang berisi masukan dan anjuran yang mungkin 

berguna kepada pihak yang bersangkutan. Dibagian akhir terdapat daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan terkait perubahan komunitas ayah 

dan ibu dalam program men care+
 
oleh LSM rifka annisa di desa ngalang 

kecamatn gedangsari kabupaten Gunungkidul, yaitu dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

LSM Rifka Annisa melakukan pendampingan masyarakat melalui 

program men care+ di Desa Ngalang selama 3 tahun yaitu pada tahun 2013 

hingga tahun 2015. Desa dampingan program men care+ dibentuk melalui 

konsultasi meeting. Konsultasi meeting dilakukan pada level kabupaten, 

kecamatan hingga level desa. Selama melakukan konsultasi meeting, LSM Rifka 

Annisa tidak berjalan sendiri akan tetapi melibatkan stakeholder  yang meliputi  

bupati, camat, lurah, kemenag, dinas sosial, dinas pendidikan, KUA, dll. 

Secara khusus program men care+ dilatarbelakangi oleh kurangnya 

keterlibatan laki-laki  dalam  urusan rumah tangga (domestik), pengasuhan anak. 

Pemahaman masyarakat tentang budaya patriarki yang sudah terkonstruk secara 

turun temurun merupakan pemikiran sempit yang menempatkan laki-laki 

pemiliki posisi dominan dalam keluarga sehingga kekerasan rentan terjadi.  

Posisi dominan  terkihat dari sikap maskulin. Sikap maskulin membuat laki-laki  

jauh dari rumah tangga sehingga membuat kesehatan ibu dan anak menjadi 

persoalan yang dianggap bukan merupakan prioritas laki-laki. 
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LSM Rifka Annisa selaku fasilitator program men care+ di Desa 

Ngalang  melakukan pendampingan masyarakat dengan membentuk tiga 

komunitas. Komunitas tersebut adalah komunitas ayah, ibu dan remaja laki-laki. 

Setiap komunitas dipilih 20 orang  untuk setiap kategori. Pemilihan 20 anggota 

komunitas LSM bekerjasama dengan pemerintah desa. Sasaran pemilihan 

kategori komunitas ayah dan ibu dalah pasangan yang berusia tidak lebih dari 35 

tahun. Sedangkan untuk kategori remaja sasarannya adalah remaja yang berusia 

19 hingga usia akan menikah. Akan tetapi pada perjalanannya pemilihan anggota 

komunitas tidak sesuai sasaran karena terkendala SDM yang ada di Desa 

Ngalang yaitu banyak individu yang merantau. 

LSM Rifka Annisa melakukan pendampingan masyarakat di desa 

Ngalang dengan melakukan kegiatan-kegiatan dalam komunitas. Kegiatan 

tersebut dilakukan seperti diskusi, out bond, cople meeting, youth camp, dll. 

Kegiatan diskusi merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh LSM Rifka 

Annisa dalam melakukan pendampingan masyarakat. Kegiatan diskusi dilakukan 

satu bulan sekali dengan membahas materi-materi. Pemberian materi 

disampaikan oleh fasilitator dari LSM Rifka Annisa. Dalam melakukan diskusi 

LSM Rifka Annisa menyampaikan materi sesuai dengan modul diskusi 

komunitas. 

Selama tiga tahun melakukan pendampingan masyarakat LSM Rifka 

Annisa telah melakukan intervensi kepada masyarakat khususnya anggota 

komunitas. Intervensi tersebut telah dilakukan oleh dua angkatan dengan 

pemilihan anggota setiap angkatan dari tiga kategori. Dalam perjalanannya 20 
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anggota tersebut tidak semuanya terlibat aktif dalam kegiatan. Dalam melakukan 

kegiatan terdapat dua respon dari masyarakat yang terlibat yaitu penolakan dan 

penerimaan program. Penolakan program di komunitas terlihat pada tidak sesuai 

pemikiran individu terhadap keikutsertaan dalam program akhirnya anggota 

komunitas yang melakukan penolakan memilih untuk tidak melanjutkan 

kegiatan. Penerimaan program oleh anggota komunitas terlihat pada 

keikutsertaan atau keaktifan anggota dalam mengikuti kegiatan.  

Berdasarkan hasil yang telah peneliti lakukan pada bab-bab sebelumnya 

peneriman program men care+ di desa Ngalang berdampak pada perubahan 

sosial. Perubahan sosial dalam masyarakat tidak secara instan terjadi akan tetapi 

melalui proes yang cukup lama. Proses yang lama merupakan waktu untuk 

penyesuaian meteri dari diskusi dalam penerapan di kehidupan sosial. Dalam 

melakukan diskusi LSM Rifka Annisa melakukan pendampingan melalui metode 

reflektif. Metode reflektif adalah pendekatan yang membarikan ruang anggota 

komunitas untuk merefleksikan kehidupan pribadi tanpa merasa dihakimi. 

Melalui metode reflektif suatu perubahan tercipta atas dasar solidaritas, 

kepercayaan, dan kepedulian sesama anggota men care+ dalam grup.  

Untuk menciptakan sebuah perubahan, anggota komunitas dihadapkan 

oleh dinamika permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Pertama, anggota 

komunitas merasakan malu melakukan perubahan dengan alasan itu bukan 

pekerjaan yang tidak biasa dilakukan oleh laki-laki. Kedua, anggota komunitas 

semakin yakin dengan perubahan yang terjadi dengan mengikuti kegiatan 

kampanye dan anggota komunitas sudah tidak merasa malu ketika ia harus 



83 
 

melakukan perubahan. Akan tetapi pada perjalanan perubahan, anggota 

komunitas dihadapkan oleh permasalahan dalam masyarakat seperti olok-olokan 

dari lingkungan sekitar terutama untuk komunitas laki-laki. 

Perubahan perilaku setelah mengikuti kegiatan dalam program men 

care+ banyak terjadi pada komunitas ayah, ibu dan remaja laki-laki. Perubahan 

tersebut meliputi perubahan relasi di dalam keluarga dan perubahan relasi di luar 

keluarga.  

a. Perubahan pada relasi di dalam keluarga  

• Kedekatan dan waktu luang untuk anak 

• Berbagi peran domestik 

• Peluang interaksi dan komunikasi pasangan suami isteri 

• Pengalaman penyelesaian masalah (Refleksi orang lain) 

• Reorientasi Sumber Daya keuangan 

b. Perubahan pada relasi di luar keluarga 

• Menciptakan role model bagi masyarakat 

• Keberanian berpendapat di dalam forum  

LSM Rifka Annisa selaku pelaksana program men care+ dinilai berhasil 

dalam melakukan pendampingan masyarakat selama tiga tahun di Desa Ngalang 

Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul. Keberhasilan program men 

care+ di Desa Ngalang tidak terlepas dari dukungan stakeholder masyarakat 

setempat. Kondisi sosial budaya merupakan faktor utama penentu keberhasilan 

program. Kondisi sosial dan budaya terlihat seperti guyup rukun, gotong royong, 
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persaudaraan kuat, solidaritas itu sangat mempermudah community organizer 

untuk mengorganisir masyarakat. 

B. Saran 

Mencermati hasil penelitian diatas, maka kiranya perlu peneliti 

memberikan saran dan rekomendasi. Saran untuk kepentingan akademik, 

masyarakat, dan LSM sebagai berikit: 

1) Penelitian ini belum sempurna, karena bagi penelitian selanjutnya 

yang sejenis, peneliti berharap dapat mengkaji secara lebih 

komprehensif tentang perubahan komunitas men care+ pada 

komunitas ayah dan ibu di desa Ngalang.  

2) Untuk masyarakat Desa Ngalang perlu meningkatkan kualitas diri 

dengan aktif mengikuti kegiatan seperti program men care+ atau 

program lain. Hal ini disebabkan karena rendahnya pemahaman 

masyarakat tentang keterlibatan  laki-laki terhadap berbagai peran 

dalam rumah tangga,pengasuhan anak, kesehatan. Selain itu akar 

permasalahan dari kurangnya pemahaman masyarakat adalah karena 

nilai budaya yang tertanam untuk masyarakat desa ngalang yaitu 

budaya patriarki yang sangat lekat terjadi pada budaya jawa. 

3) Untuk LSM Rifka Annisa, program men care+ tidak hanya selesai 

pada tiga tahun pelaksanaan akan tetapi ada upaya tindak lanjut 

kedepannya. 
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PANDUAN WAWANCARA 

A. PROGRAM OFFICER & COMMUNITY ORGANIZER PROGRAM MEN 

CARE+ 

1. Bagaimana Rifka Annisa mengidentifikasi desa dampingan? 

2. Bagaimana kondisi masyarakat desa dampingan tersebut sebelum adanya 

intervensi melalui program men care+? 

3. Program men care dilakukan dalam bentuk kegiatan apa? 

4. Kenapa dipilih kegiatan itu? 

5. Seberapa penting kegiatan itu? 

6. Bagaimana keadaan sosial budaya di masyarakat dampingan Gunung Kidul? 

7. Apakah keadan sosial budaya masyarakat berpengaruh terhadap pelaksanaan 

program? 

8. Apakah ada pengaruh lain sebelum dilaksanakan program? 

9. Bagaimana pengaruhnya  sesudah terlaksana program men care? 

10. Apa pengaruhnya pelaksanaan program men care tersebut? 

11. Apakah dengan program yang telah berjalan berpengaruh pada tingkat 

penghapusan kekerasan? Apakah semakin berkurang?  

12. Bagaimana dengan sebelumnya, apakah ada kasus kekerasan yang terjadi di desa 

tersebut?  

13. Seberapa sering pelaksanaan kegiatan di desa dampingan melalui program men 

care? 

14. Apa kendala yang di hadapi di lapangan dari awal pembentukan desa 

dampinggan hingga sekarang? 

15. Bagaimana Rifka Annisa mengatasi kendala itu? 

16. Strategi apa yang dilakukan agar program tersebut berjalan lancar? 

17. Bagaimana Rifka memilih 20 orang  dari masing-masing kategori yang dijadikan 

target? 

18. Mengapa fokusnya ke ayah muda, ibu muda dan remaja laki-laki? 



19. Apakah 20 orang dari masing-masing kategori tersebut terlibat aktif dalam 

kegiatan? 

20. Mengapa hanya 20 orang yang dipilih sebagai target dampingan program men 

care? 

21. Bagaimana Rifka Annisa  memilih 20 orang dari masing-masing kategori yang 

dijadikan target? 

22. Apa yang membedakan ayah muda, ibu muda dan remaja laki-laki? 

23. Seberapa lama menjadi community organizer? 

24. Bagaimana pengalaman dalam mengorganisir masyarakat? 

25. Bagaimana anda mengangani konflik kepentingan? 

26. Isu apa saja yang telah anda tangani? 

27. Bagaimana hubungan anda dengan komunitas (masyarakat)? 

28. Apakah diterima langsung di masyarakat? Atau ada penolakan di masyarakat? 

29. Bagaimana  membangun kepercayaan dengan masyarakat desa dampingan? 

30. Apakah dengan tingginya kepercayaan berpengaruh pada keberhasilan program? 

31. Bagaimana anda meyakinkan 20 orang dari masing-masing kategori? 

 

B. KOMUNITAS AYAH DAN IBU 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai LSM Rifka Annisa? 

2. Bagaimana awal mula bapak/ibu menjalin hubungan dengan LSM Rifka Annisa? 

3. Apakah pemahaman bapak/ibu tentang Men care+? 

4. Seberapa sering bapak/ibu terlibataktif dalam kegiatan men care+? 

5. Apa yang membuat bapak/ibu terlibat aktif di program men care+? 

6. Dalam Program Mencare+ bapak/ibu terlibat dalam kegiatan apa? 

7. Bagaimana kehidupan bapak/ibu sebelum ada intervensi dari LSM Rifka Annisa 

melalui program men care? 

8. Perubahan apa yang terjadi setelah mengikuti program men care+? 

9. Apa yang membuat bapak/ibu memlilih untuk berubah? 

10. Apa kendala yang dihadapi ketika bapak/ ibu memilih berubah? 
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